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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Bimbingan dan Konseling   
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya terkandung beberapa makna. Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan mengemukakan bahwa  “guidance” dari akar kata “guide” berarti: (1) mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), (3) mengelola (to manage), (4) menyetir (to steer).

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari seorang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk memahami pengertian bimbingan. Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan pengertian yang saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu, untuk memahami pengertian bimbingan, perlu dikembangkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli berikut: 

1. Sofyan S. Willis menyatakan bimbingan sebagai bentuk pendidikan dan pengembangan  diri,  tujuan yang diinginkan diperoleh melalui proses belajar.
 

2. Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa  bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.

3. Winkel mendefinisikan bimbingan adalah; (1) usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman, dan informasi tentang dirinya sendiri; (2) cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya; (3) sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun rencana yang realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan tempat mereka hidup; (4) proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami  diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya  dan tuntutan lingkungan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Adapun konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah:

Proses pemberian bantuan yang dlakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.

Sejalan dengan itu, Anas Salahudin mengemukakan  konseling adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
 

Konseli merupakan upaya bantuan yang diberikan  seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.

Konseling sebagai hubungan tatap muka antara konselor dan klien dalam rangka membantu klien untuk mencapai tujuan diatas. Dalam hal ini, konseling merupakan inti kegiatan dan salah satu teknik utama dalam bimbingan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua konseling merupakan kegiatan bimbingan, tetapi tidak semua kegiatan bimbingan termasuk ke dalam konseling.

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling adalah suatu  proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis kepada individu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. sehingga individu tersebut memiliki kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Mengacu pada pengertian bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat  latihan khusus untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaiakan diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling 

a. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri karena bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan.  Pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

   Tujuan tersebut mempunyai implikasi imperatif (yang mengharuskan) bagi semua tingkat satuan pendidikan untuk senantiasa memantapkan proses pendidikannya secara bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan. 

Upaya bimbingan dan konseling ini diselenggarakan melalui pengembangan segenap potensi individu siswa secara optimal, dengan memanfaatkan berbagai sarana dan cara, berdasarkan norma-norma  yang berlaku dan mengikuti kaidah-kaidah professional. Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah membantu siswa untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Masing-masing aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Bidang Pribadi, yaitu menyangkut masalah-masalah yang bersifat pribadi, atau berakhlak egois/selfish, su’udhon, munafik, dan frustasi dalam menghadapi kehidupan (musibah). Untuk mencegah berkembangnya sifat-sifat yang tidak baik pada diri individu, maka melalui konseling dikembangkan (a) kesadaran akan jati dirinya sebagai hamba Allah dan khalifah, (b) pemahaman dan kemampuan untuk menampilkan pribadi yang berakhlakul karimah, (c) pemahaman akan romantika kehidupan antara nikmat dan musibah, kesulitan dan kemudahan, dan (d) kemampuan untuk mewujudkan dirinya sebagai “khairun naas anfa’uhum linnaas”.

2) Bidang Sosial. Individu sebagai makhluk sosial, yang mau tidak mau dalam kehidupannya akan senantiasa berinteraksi dengan orang lain yang memiliki karakteristik yang beragam. Keragaman karakteristik itu bisa berbentuk pendapat, kemampuan, kepentingan, status sosial ekonomi, latar belakang suku dan budaya, latar belakang agama, dan latar belakang tingkat pendidikan. Keragaman ini disamping dapat memperkaya hazanah budaya bangsa, tetapi juga potensial untuk menimbulkan konflik atau disharmonisasi interaksi sosial (baik antar individu atau kelompok). Ketidakharmonisan interaksi sosial itu, seperti: sikap saling curiga atau prasangka buruk antar golongan, tindak kekerasan dikalangan warga masyarakat, dan konflik antar umat beragama. Untuk mencegah konflik tersebut, maka melalui konseling, individu dibantu untuk mengembangkan sikap-sikap sosial, seperti: altruis, empati, kooperasi, dan toleransi.

3) Bidang Pernikahan dan Keluarga. Pernikahan merupakan lembaga yang bersifat sakral yang memberikan legalitas (penghalalan) terhadap pergaulan antara antara dua insan yang berlainan jenis (pria-wanita). Dalam kehidupan nyata dewasa ini, tidak sedikit orang yang melecehkan pernikahan ini. Mereka banyak yang mengambil jalan pintas dalam memenuhi kebutuhan biologisnya (nafsu birahi). Hal ini terjadi, mungkin disebabkan oleh ketidakpahaman mereka terhadap makna dan fungsi pernikahan, kaidah-kaidah pergaulan yang islami, atau karena tidak mampu mengendalikan diri dari perbuatan ma’shiyat, sehingga mudah luluh dan pasrah terhadap rayuan nafsu (impulsif). Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, individu perlu diberikan konseling (marriage counseling), agar memiliki pemahaman dan sikap yang positif terhadap pernikahan, dan kemampuan untuk mengendalikan diri dari perbuatan ma’shiyat. Pernikahan ini melahirkan keluarga, yang terdiri dari suami-istri, ayah-ibu dan anak. Dalam keluarga inilah, penataan kehidupan pribadi dan sosial kemasyarakatan dimulai. Keharmonisan interaksi antar anggota keluarga, yang didasari nilai-nilai agama akan memperlancar penataan tersebut, dan dapat mengembangkan pribadi anak yang berakhlakul karimah (waladun shaleh). Tetapi apabila terjadi ketidakharmonisan, broken home, atau konflik berkepanjangan antara suami-istri, atau orang tua anak, maka keluarga tersebut menjadi sumber malapetaka atau sumber stres (stressor) bagi para anggota keluarga (terutama bagi anak). Dalam kondisi inilah para anggota perlu mendapat konseling (family counseling), agar masing-masing mampu menampilkan sikap dan perilaku yang diharapkan, dan menunjang terciptanya keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah.

4) Belajar (thalabul ‘ilmi).  Dalam Islam belajar atau mencari ilmu (thalabul ‘ilmi) hukumnya wajib. Banyak hadis yang menunjukkan bahwa belajar itu wajib, yang menjadi masalah bagi umat Islam dewasa ini adalah bahwa dikalangan Islam belum tecipta budaya belajar yang diharapkan, semangat belajarnya masih lemah, sehingga tingkat pendidikannya relatif masih rendah. hal ini berdampak kepada lemahnya penguasaan umat Islam dalam bidang ilmu dan teknologi, serta sektor ekonomi. Berdasarkan fenomena tersebut, maka kepada umat Islam perlu diberikan layanan konseling agar mereka (terutama di kalangan pelajar dan mahasiswa) memiliki kesadaran belajar sepanjang hayat, dan memperoleh pencerahan pemikiran, semangat atau motivasi yang menggelora untuk belajar atau ber- thalabul ‘Ilmi.
5) Pekerjaan (Karir). Untuk memenuhi hajat (kebutuhan) hidupnya, manusia dituntut bekerja mencari nafkah. Kepedulian konseling dalam kaitan dengan bidang pekerjaan ini adalah membantu individu agar (a) meyadari bahwa bekerja itu merupakan salah satu kewajiban agama (kegiatan yang bernilai ibadah), (b) memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang halal, (c) memiliki etos kerja yang tinggi, dan (d) menggunakan atau memanfaatkan hasil pekerjaannya untuk kepentingan pribadi dan keluarga serta infaq fiisabilillah.
Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah semakin hari semakin dirasakan perlu. Adapun faktor-faktor yang dianggap perlu diselenggarakannya bimbingan dan konseling di sekolah adalah:

1) Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang memiliki manusia yang memiliki pribadi yang baik. 

2) Kemajuan teknologi.

3) Pribadi setiap siswa yang unik. 

4) Tugas guru bidang studi yang semakin banyak dari tahun ke tahun.

5) Perkembangan jiwa anak.

Bimbingan dan konseling di sekolah yang diselenggarakan di lingkungan pendidikan merupakan pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya peserta didik dapat memahami dirinya, dan memahami lingkungannya, sehingga peserta didik mampu mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap norma yang berlaku atau tuntutan lembaga pendidikan, keluarga, masyarakat atau lingkungan. 

Dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling dengan efektif maka, guru BK (konselor) harus mampu: 1) Menangkap isu sentral atau pesan utama klien, 2) Mengutamakan tujuan konseling.
 

Selanjutnya, M. Umar dkk, menyarankan tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah:

1) Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar, serta kesempatan yang ada.

2) Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif-motif dalam belajar. 

3) Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

4) Membantu  siswa-siswa untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam menyesuaikan diri secara maksimum terhada masyarakat. 

5) Membantu siswa-siswa untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial.

Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, mengenai tujuan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik di sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangannya menyarankan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial induvidu adalah a) memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan, b) memiliki sikap toleransi terhadap sesama, c) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif, c) Bersikap respek, d) bertanggung jawab, berinteraksi sosial.

2) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik (belajar) adalah a) bersikap positif, b) bermotif yang tinggi, c) berketrampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan.

3) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah a) semangat yang tinggi, b) memiliki sikap positif, mampu membentuk identitas karir, c) punya rencana masa depan, d) dapat membentuk pola-pola karir.
 

Demikian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah. Berhasil atau tidaknya tergantung pada pelaksanaan bimbingan itu sendiri.  

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Secara garis besar fungsi bimbingan dan konseling di sekolah menurut Elfi Mu’awanah adalah sebagai berikut:

1) Fungsi distributif (penyaluran)

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu siswa untuk menyalurkan kemampuan, minat, cita-cita, prestasi dan sebagainya.

2) Fungsi Adaptif (pengadaptasian)

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu staf  sekolah untuk menyesuaikan strategi kebijakan sesuai dengan kondisi siswa. 

3) Fungsi Adjustif (penyesuaian) 

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri secara tepat dalam lingkungannya.

Syamsu Yusuf menyarankan fungsi bimbingan dan konseling adalah: 

1) Pemahaman yaitu membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya.

2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh siswa.

3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang  memfasilitasi perkembangan siswa. 

4) Perbaikan (penyembuhan) yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. 

5) Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi dan memantapkan penguasaan karir.

6) Adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan individu.

7) Penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah atau norma agama.
 

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, bukan semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya landasan hukum atau ketentuan dari atas, namun sebagai upaya memfasilitasi siswa. Siswa disini selanjutnya disebut sebagai konseli, bimbingan dan konseling ada dengan tujuan untuk mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Konseli merupakan seorang individu yang sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi (on becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, konseli memerlukan bimbingan, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan mulus atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-niali yang dianut. 

Perkembangan konseli tidak terlepas dari pengaruh lingkungan. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat. Iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat seperti tayangan pornografi di televisi dan VCD, penyalahgunaan narkoba, ketidak harmonisan dalam keluarga, dan dekadensi moral orang dewasa sangat mempengaruhi pola perilaku atau gaya hidup konseli yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhlak yang mulia), seperti pelanggaran tata tertib sekolah, menjadi pecandu narkoba, kriminalitas dan pergaulan bebas (free sex). 

Penampilan perilaku remaja atau siswa demikian sangat tidak diharapkan karena tidak sesuai dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan. Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan seperti disebutkan adalah mengembangkan potensi konseli dan memfasilitasi konseli secara sistematik dan terprogram untuk mencapai kompetensi kemandirian. Upaya ini merupakan wilayah garapan bimbingan dan konseling yang harus dilakukan secara proaktif dan berbasis data tentang perkembangan konseli serta berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Dengan demikian, fungsi penyelenggaraan bimbingan dan konseling sangat jelas diperlukan, untuk proses pemberian bantuan kepada konseli atau siswa dalam memahami dirinya, dan menghubungkan dengan lingkungannya, serta memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep diri yang dituntut lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku, karena masing-masing siswa atau konseli memiliki latar belakang sosial yang berbeda antara satu dan lainnya. 

3. Dasar,  prinsip dan pendekatan Bimbingan dan Konseling 

a. Dasar bimbingan dan konseling 

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, selain dimuati oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, juga harus memenuhi sejumlah asas bimbingan. Pemenuhan asas-asas bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan, sedangkan pengingkarannya dapat menghambat atau bahkan menggagalkan pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan bimbingan dan konseling.
 

Betapa pentingnya asas-asas bimbingan dan konseling sehingga dikatakan sebagai jiwa dan napas dari seluruh kehidupan layanan bimbingan dan konseling. Apabila asas-asas itu tidak dijalankan dengan baik, penyelenggaraan bimbingan dan konseling akan berjalan tersendat-sendat atau bahkan berhenti sama sekali. 

Adapun asas-asas bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 

1) Asas kerahasiaan 

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain.
  Dalam hal ini, guru pembimbing (konselor) berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaan benar-benar terjamin. 

2) Asas kesukarelaan 

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan siswa (klien) mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang diperuntukkan baginya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan seperti itu.
 

3) Asas keterbukaan 

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.

4) Asas kegiatan 

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan/ kegiatan bimbingan. Guru pembimbing (konselor) harus mendorong dan memotivasi siswa untuk aktif dalam setiap layanan/kegiatan yang diberikan kepadanya.

5) Asas kemandirian 

Asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu siswa (klien) sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing (konseling) hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi berkembangnya kemandirian siswa. 

6) Asas kekinian 

Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan konseling, yakni permasalahan yang dihadapi siswa/klien adalah dalam kondisi sekarang. Adapun kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat siswa (klien) pada saat sekarang.

7) Asas kedinamisan 

Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (siswa/klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 

8) Asas keterpaduan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiaan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis dan terpadu. Dalam hal ini, kerja sama dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan konseling menjadi amat penting dan harus dilaksanakan sebaik-baiknya.  

9) Asas kenormatifan 

Asas yang menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Bahkan, lebih jauh lagi, layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan siswa (klien) dalam memahami, menghayati dan mengamalkan norma-norma tersebut. 

10) Asas keahlian 

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya hendaknya merupakan tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
 Profesionalitas konselor harus terwujud, baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling maupun dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 

11) Asas alih tangan kasus 

Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan siswa (klien) dapat mengalihtangankan kepada pihak yang lebih ahli.
 Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebalikna guru pembimbing (konselor), dapat mengalihtangankan kasus kepada pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di dalam lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 

12) Asas Tut Wuri Handayani 

Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan keteladaan, dan memberikan rangsangan dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa (klien) untuk maju. 

Kedua belas asas bimbingan dan konseling tersebut pada dasarnya menegaskan bahwa para konselor merupakan para ahli yang memiliki kemampuan untuk membimbing kliennya, baik secara ikhlas maupun professional sehingga mereka mampu meningkatkan taraf kehidupannya yang lebih baik, terutama berkaitan dengan persoalan mentalitas klien, baik dalam menghadapi lingkungannya maupun orang-orang yang ada di sekelilingnya.

b. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling 

Dalam menguraikan prinsip-prinsip Imron Fauzi dalam blognya, menyatakan bahwa manusia adalah makhluk filosofis, artinya manusia mempunyai pengetahuan dan berpikir. Manusia juga memiliki sifat yang unik, berbeda dengan makhluk dalam perkembanganya.
 Implikasi dari keragaman ini adalah individu memiliki kebebasan dan kemerdekaan untuk memilih dan mengembangkan diri sesuai dengan keunikan atas tiap-tiap potensi tanpa menimbulkan konflik dengan lingkungannya. Dari sisi keunikan dan keragaman individu, diperlukan bimbingan untuk membantu setiap individu mencapai perkembangan yang sehat di dalam lingkungannya.

Pada dasarnya, bimbingan dan konseling juga merupakan upaya bantuan untuk menunjukkan perkembangan manusia secara optimal, baik secara kelompok maupun individu sesuai dengan hakikat kemanusiaannya dengan berbagai potensi, kelebihan dan kekurangan, kelemahan serta permasalahannya. 

Dalam dunia pendidikan bimbingan dan konseling sangat diperlukan karena dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar  dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif.
 Dalam bimbingan dan konseling, selain ada pelayanan, ada pula prinsip-prinsip dalam bimbingan dan konseling yang menguraikan pokok-pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan atau aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan dapat juga dijadikan sebagai seperangkat landasan praktis atau aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di madrasah.

Adapun prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut; 

1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2) Bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing

3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki karakteristik tersendiri. 

4) Masalah yang dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan lembaga hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya.

5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh individu yang akan dibimbing.
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat.

7) Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.

8) Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan menggunakan sumber-sumber yang relevan yang berada di dalam ataupun di luar lembaga penyelenggaraan pendidikan. m

9) Program bimbingan dievaluasi untuk mengetahui hasil dan pelaksanaan program.

Rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran layanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program pelayanan, penyelenggaraan pelayanan.

Diantara prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran pelayanan 

Sasaran pelayanan bimbingan dan konseling adalah individu-individu baik secara perseorangan ataupun kelompok. Pada umumnya, sasaran pelayanan ini adalah perkembangan dan perikehidupan individu, namun sasaran yang lebih nyata dan langsung adalah sikap dan tingkah lakunya yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kepribadian dan kondisi diri sendiri, serta kegiatan tersebut mendorong dirumuskannya prinsip-prinsip bimbingan dan konseling sebagai berikut:

a) BK melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi.

b) BK berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu yang unik dan dinamis. 

c) BK memerhatikan sepenuhnya tahap-tahap dan berbagai aspek perkembangan individu.

d) BK memberikan perhatian utama pada perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

2) Prinsip-prinsip berkenaan dengan masalah individu.

Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kehidupan individu tidaklah selalu positif, tetapi ada pula faktor-faktor negatif yang berpengaruh dan dapat menimbulkan hambatan-hambatan terhada kelangsungan perkembangan dan kehidupan individu yang berupa masalah. Pelayanan BK hanya mampu menangani masalah klien secara terbatas yang berkenaan dengan: 

a) BK berurusan dengan hal-hal yang menyangkut pengaruh kondisi mental atau fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah, sekolah dan lingkungan. 

b) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor timbulnya masalah pada individu yang semuanya menjadi perhatian utama pelayanan BK.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan bimbingan dan konseling

a) BK merupakan bagian integrasi dari proses pendidikan dan pengembangan. Oleh karena itu, BK harus diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta pengembangan siswa.

b) BK arus fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.

c) Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang pendidikan terendah sampai tertinggi.

4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan: 

a) Diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu secara mandiri membimbing diri sendiri.

b) Pengambilan keputusan yang diambil oleh individu hendaknya atas kemauan diri sendiri. 

c) Permasalahan individu dilayani oleh tenaga ahli/professional yang relevan dengan permasalahan individu.

d) Perlu adanya kerja sama dengan personal sekolah dan orang tua dan bila perlu dengan pihak lain yang berwenang dalam permasalahan individu.

e) Proses pelayanan bimbingan dan konseling melibatkan individu yang telah memperoleh hasil pengukuran dan penilaian layanan.

5) Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling disekolah dalam lapangan operasional bimbingan dan konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling di madrasah diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik karena madrasah merupakan lahan yang potensial dan memiliki kondisi dasar yang menuntut adanya pelayanan pada kadar yang tinggi. Pelayanan BK secara resmi memang ada di madrasah tetapi keberadaannya belum maksimal. 

Sejalan dengan pemikiran di atas Syamsu Yusuf menyarankan prinsip-prinsip bimbingan adalah sebagai berikut:

1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu.

2) Bimbingan bersifat individualisasi.

3) Bimbingan menekankan hal yang positif.

4) Bimbingan merupakan usaha bersama 

5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan 

6) bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan.

Dengan demikian prinsip-prinsip bimbingan dan konseling di atas merupakan pemaduan hasil-hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman, sekaligus dasar bagi penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling.

c. 
Pendekatan bimbingan dan konseling 

Setiap  pendekatan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi manusia, kondisi manusia, dan lain-lain. Pandangan tentang manusia akan melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan konseling. 

Menurut Iis Haryati yang mengutip pandangan Gerald Corey, menguraikan pendekaan dalam bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan psikoanalitik

Manusia pada dasarnya ditentukan oleh energi psikis dan pengalaman-pengalaman dini. Motif dan konflik tak sadar adalah sentral dalam tingkah laku sekarang. Adapun perkembangan dini penting karena masalah-masalah kepribadian berakar pada konflik-konflik masa kanak-kanak yang direpresi.

2) Pendekatan eksistensial-humanistik

Berfokus pada sifat dari kondisi manusia yang mencakup kesanggupan untuk menyadari diri, kebebasan dan tanggung jawab, pencarian makna yang unik dan sebagainya.

3) Pendekatan client-centered 

Pendekatan ini memandang manusia secara positif bahwa manusia memiliki suatu kecenderungan kearah berfungsi penuh. Dalam konteks hubungan konseling, klien mengalami perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari.  

4) Pendekatan Gestalt 

Manusia terdorong kearah keseluruhan dan intregasi pemikiran perasaan serta tingkah laku. Pandangannya antideterministik dalam arti individu dipandang memiliki kesanggupan untuk menyadari bagaimana pengaruh masa lampau berkaitan dengan kesulitan-kesulitan sekarang.

5) Pendekatan analisis transaksional 

Manusia dipandang memiliki memilih. Meskipun manusia bisa menjadi korban dari keputusan-keputusan dini dan skenario kehidupan, aspek-aspek yang mengalihkan diri bisa diubah dengan kesadaran.

6) Pendekatan tingkah laku

Manusia dibentuk dan dikondisikan oleh pengondisian sosial budaya. Pandangannya deterministik, dalam arti, tingkah laku dipandang sebagai hasil belajar dan pengondisian. 

7) Pendekatan rasional emotif 

Manusia dilahirkan dengan potensi untuk berpikir rasional, tetapi juga dengan kecenderungan-kecenderungan kearah berpikir curang. Mereka cenderung untuk menjadi korban dari keyakinan-keyakinan yang irasional dan untuk mereindoktrinasi dengan keyakinan-keyakinan yang irasional.

8) Pendekatan realitas  

Pendekatan realitas berlandaskan motivasi pertumbuhan dan intideterministik.
  

Samsyu Yusuf menyarankan pendekatan bimbingan dan konseling adalah 1) pendekatan krisis, 2) pendekatan remedial), 3) pendekatan preventif dan 4) pendekatan perkembangan.
 

1) Pendekatan krisis

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami krisis atau masalah-masalah  yang dialami individu. Dalam pendekatan krisis ini, konselor menunggu klien yang datang, selanjutnya mereka memberikan bantuan sesuai dengan masalah yang dirasakan klien. 

2) Pendekatan remedial 

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami kesulitan. Dalam pendekatan ini konselor memfokuskan pada kelemahan-kelemahan individu yang selanjutnya berupaya untuk memperbaikinya.  

3) Pendekatan preventif 

Pendekatan preventif adalah upaya bimbingan yang diarahkan untuk mengantisipasi masalah-masalah umum individu dan mencoba mencegah jangan sampai terjadi masalah tersebut pada individu. Konselor berupaya untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah masalah tersebut. 

4) Pendekatan perkembangan

Bimbingan dan konseling yang berkembang pada saat ini adalah bimbingan dan konseling perkembangan. pengembangan karena titik tujuan bimbingan dan konseling adalah perkembangan optimal dan strategi upaya pokonya ialah memberikan kemudahan perkembangan bagi individu melalui perekayasaan lingkungan perkembangan. 

Betapa pentingnya dasar, prinsip dan pendekatan bimbingan dan konseling di atas, dengan harapan bimbingan dan konseling dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif. 

4. 
Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling       

Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan usaha membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan Bimbingan dan Konseling memfasilitasi pengembangan diri siswa, baik secara individual maupun kelompok, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan serta peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga bertujuan membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi siswa. 
Sebagaimana menurut Syamsu Yusuf, jenis layanan bimbingan adalah sebagai berikut:

1) Pelayanan pengumpulan data tentang siswa dan lingkungannya. 

2) Konseling. konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program bimbingan. Layanan ini memfasilitasi siswa untuk memperoleh bantuan pribadi secara langsung. 

3) Penyajian informasi dan penempatan.

4) Penilaian dan penelitian.

Selanjutnya Elfi Mu’awanah menawarkan beberapa layanan bimbingan di sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Layanan pengumpulan data

Layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa dengan jalan mengumpulkan berbagai informasi mengenai dirinya dan lingkungan.

2) Layanan informasi.

Layanan bimbingan yang berupa pemberian penerangan, penjelasan, pengarahan tentang informasi mengenai dirinya dan lingkungannya.

3) Layanan placement

Layanan bimbingan yang ditunjukkan kepada siswa dengan berusaha mengelompokkan siswa ke dalam suatu kelompok atau posisi tertentu. 

4) Layanan konseling

Layanan konseling merupakan hubungan timbal balik si pembimbing (konseli) maka layanan ini diperlukan suatu kerjasama antara kedua belah pihak. Pada layanan ini diperlukan hubungan baik (report) yang diciptakan oleh guru pembimbingan/konselor, serta sikap menerima (receptance) dari pihak konselor terhadap klien
5) Layanan referral

Ada kalanya masalah-masalah yang dihadapi siswa berbeda diluar kemampuan dan wewenang konselor maupun staf sekolah. Layanan referral adanya kerja sama yang baik dengan instansi-instansi. 

6) Layanan evaluasi dan tindak lanjut 

Suatu tindakan yang dilakukan setelah mengadakan evaluasi micro atau macro. Bila layanan bimbingan berhasil, maka usaha selanjutnya adalah peningkatan.
 

  Pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah dilaksanakan melalui kontak langsung maupun tidak langsung dengan siswa yang berkenaan dengan permasalahan ataupun kebutuhan tertentu yang dirasakannya. Sedangkan kegiatan pendukung dilaksanakan tanpa harus kontak langsung, dengan tujuan untuk mempermudah dan meningkatkan kelancaran serta keberhasilan kegiatan pelayanan.
Layanan-layanan bimbingan di suatu sekolah akan dapat terlaksana dengan baik, maka layanan tersebut perlu disusun dalam suatu program yang terencana dan disiapkan secara matang. Penyusunan layanan-layanan dalam suatu program yang terencana, maka dalam pelaksanaannya akan banyak memperoleh keuntungan, baik keuntungan bagi sekolah, petugas maupun bagi siswa. 

Program bimbingan sebaiknya disusun pada awal tahun ajaran dengan melibatkan semua staf sekolah di bawah koordinasi konselor. Dengan melibatkan seluruh staf sekolah akan penting artinya karena seluruh sekolah yang notabene petugas bimbingan akan merasa ikut memilih dan juga merasa bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah.    

B. Perkembangan Teknologi Informasi

1.  
Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi informasi adalah segala kegiatan yang terkait dengan pengolahan, manipulasi, pengolahan dan transfer informasi antara media. Teknologi adalah himpunan pengetahuan manusia tentang proses pemanfaatan alam yang diperoleh. Dari penerapan ilmu pengetahuan dalam rangka produksi ekonomi.
 Sedangkan menurut Alisyahbana teknologi adalah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal (Hardware dan Software) sehingga seakan-akan memperpanjang, memperkuat, atau membuat lebih ampuh anggota tubuh, panca indera dan otak manusia.
 Teknologi informasi adalah segala hal yang berkaitan dengan proses, pengunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi.
 Jadi menurut paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, pengunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi.
2.  Jenis-jenis Teknologi Informasi

Jenis-jenis media komunikasi teknologi informasi dan fungsi-fungsinya:

a. Media komunikasi yang digunakan pada masa lalu

· Kentongan (kentungan)


Pada masa kerajaan, kentongan juga digunakan pamong kerajaan bila hendak menyampaikan pesan dan perintah sang raja kepada rakyatnya.

· Asap

Asap dikenal populer digunakan sebagai media komunikasi suku bangsa Indian dan Amerika. Sekarang ini asap juga sering digunakan dalam suatu permainan bermain pesan dalam kegiatan pramuka.

· Prasasti dan daun lontar

Untuk menulis surat pada tempo dulu lebih dominan daun lontar. Namun ada juga yang menggunakan bambu, tulang binatang, labu hutan, rotan dan lempengan batu (dikenal dengan nama prasasti).

b. Media komunikasi modern

· Telepon

Dengan menggunakan telepon kita bisa berkomunikasi secara lisan dengan seseorang yang berjarak jauh. 

· Koran Surat Kabar

Koran atau surat kabar merupakan suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut  kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik.

· Televisi

Merupakan sebuah alat penangkap siaran bergambar. Televisi berasal dari kata tele yang berarti jauh dan vision yang berarti tampak. Jadi televisi berarti melihat dari jarak jauh.

· Internet 

Merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk mengetahui informasi terkini secara cepat dan tepat.

c. Media teknologi elektronika

· Pesawat radio

Memberikan informasi lewat suara ke masyarakat

· Pesawat TV

Memberikan informasi melalui suara dan gambar yang dapat dilihat kemasyarakat.

· Tape recorder dan cassette

Memberikan informasi melalui suara dengan media cassette yang dapat diulang.

· VCD Player 

Memberikan informasi melalui suara dan gambar yang dapat diulang dengan kepingan VCD.


Dari beberapa macam teknologi informasi di atas, penulis hanya akan membahas tentang teknologi informasi televisi, telepon dan internet. 
3.
Urgensi dan Implikasi Teknologi Informasi Bagi Kehidupan Manusia

Kehidupan di era modern ini, dirasakan oleh sebagian manusia dengan beragam perubahan yang telah terjadi. Perkembangan iptek yang begitu pesat menandai era modern saat ini. Beragam produk dari perkembangan iptek begitu menyebar luas pada lapisan masyarakat di penjuru dunia.

Perkembangan TI (Teknologi Informasi) memang sangat pesat, keberadaannya memang dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan adanya TI tersebut, informasi mudah diperoleh, cepat dan mudah.
 Pada abad ke-21 ini, TI bahkan menjadi suatu kebutuhan pokok oleh sebagian besar orang, dan bahkan mendatangkan kecanduan bagi pemakainya. Hal ini disebabkan oleh keunggulan dalam mempercepat pengiriman informasi, memperbesar kapasitas penyimpanan informasi, mempercanggih kualitas pengiriman informasi, mempermudah pengoperasian dan menciptakan suatu dinamika kehidupan yang lebih bervariasi dan membuka jalan bagi munculnya informasi-informasi baru.

Di bidang TI, ada tiga produk dari iptek yang mampu menggerakkan manusia dalam kancah kehidupan dunia, yaitu internet, televisi dan telepon (hand phone / Hp). Ketiga hal tersebut merupakan sesuatu yang memberikan kontribusi besar dalam mewarnai aktivitas manusia. Sehingga roda pemerintahan dapat berjalan, geliat perekonomian dalam transaksi barang dan jasa menjadi lancar, proses pendidikan semakin mantap, dan manusia semakin mengetahui arah jalannya dalam menggapai segenap keinginannya.

4.
Gaya Hidup Yang Buruk di Tengah Kemajuan Iptek

Manusia pada dasarnya memiliki dua kecenderungan yang berbeda, yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan dan kebenaran atau kesalahan.

Pada dasarnya manusia itu sudah membawa bakatnya sejak lahir, sedang dalam perkembangan selanjutnya sangat tergantung pada pendidikan. Dengan ini maka manusia yakin dan mampu mewujudkan potensi manusia sebagai aktualisasi dan pendapat, ini ada relevansinya pada ajaran Islam, yang mengakui adanya pembawaan, disamping pula mengakui pentingnya pendidikan.

Dalam menghadapi kemajuan iptek ini, manusia cenderung memiliki sifat yang mengarahkan pada keburukan dan kesalahan, yang hal inipun menjadi penyakit kejiwaan manusia. Aneh memang, tetapi hal ini benar terjadi yang kesemuanya terlihat dalam perilaku di bawah ini, yaitu:

a. Perilaku hedonis, yang senantiasa mencari kesenangan di dalam hidupnya. Segala hal yang menyenangkan pribadi adalah wajib untuk dilakukan.

b. Perilaku prestis, yang menyebabkan seseorang merasa senang dan dia menginginkan semua yang disekitarnya selalu menghormatinya. Hal ini hadir dalam bentuk kedudukan, kelas perekonomian, jabatan, kekuasaan, yang berujung pada stratifikasi di dalam masyarakat.

c. Perilaku konsumtif, yang senang memiliki dan berusaha mendapatkan segala sesuatu yang disukai, yang dasarnya adalah bukan kebutuhan melainkan hanya gengsi semata. Hal ini mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, seperti munculnya tekanan darah tinggi dan kolesterol.
 Perilaku ini menyeret manusia menjadi ”homo konsumen”, yaitu orang yang mengkonsumsi penuh yang bertujuan untuk memiliki sebanyak-banyaknya dan menggunakan lebih banyak lagi.


Secara rinci, dampak positif ketiga produk iptek yang tersebut di atas adalah sebagai berikut, yaitu:

a. Televisi

· Untuk menyampaikan informasi dengan cermat, lengkap, dan tepat.

· Untuk menyampaikan aspirasi pada pemerintah.

· Untuk sosialisasi kebijakan pemerintah, baik peraturan, perundangan, dan himbauan lainnya.

· Sebagai sarana hiburan (musik, film, olah raga, kuis, dan lainnya).

· Sebagai saran komunikasi yang efektif dan efisien.

b. Telepon (hand phone / Hp)

· Sebagai sarana komunikasi yang tepat, mudah, dan murah.

· Untuk merekam ragam peristiwa.

· Untuk mengolah data.

· Sebagai media hiburan (musik, film, permainan, dan lainnya).

· Bahkan ada yang dilengkapi dengan program yang mampu mengakses internet, dan ini semakin menambah besar manfaat yang diperoleh darinya.

c. Internet

· Untuk mengetahui berita-berita yang teraktual.

· Untuk memudahkan dalam mencari informasi tentang aneka referensi, jurnal, ataupun hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian.

· Sebagai sarana belajar, kursus dan perkuliahan jarak jauh, yang mampu menembus batasan ruang dan waktu (e-learning).

· Untuk memperlancar transaksi perekonomian, yang berupa aktivitas pengelolaan barang, jasa, dan modal.

· Sebagai sarana berdakwah nilai-nilai luhur ajaran agama.

· Sebagai media sosialisasi atau mencari sahabat, baik melalui e-mail maupun chat room, yang murah dan waktunya singkat.

· Sebagai media hiburan, untuk menikmati ragam permainan (game), bermacam-macam lagu dari berbagai aliran musik.

Adanya CAD (Computer Aided Design) dan CAM (Computer Aided Manufaction) yang mampu mengintegrasikan prosesing data dengan operasi lapangan dan media terprogram yaitu robot.

5.
Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informasi
Segala sesuatu di dunia ini senantiasa memiliki dua sifat yang berbeda, saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain, ada siang dan malam, baik dan buruk, bahagia dan sedih, damai dan peperangan, serta lainnya. Termasuk di dalamnya keberadaan teknologi informasi, yang apabila dicermati juga memiliki dua hal yang berlawanan. Keberadaan teknologi informasi selain bermanfaat juga terkadang memberikan dampak yang negatif bagi kelangsungan peradaban manusia. Dua hal tersebut, yaitu kemanfaatan dan kerugian karena dampak negatif yang dihasilkan yang merupakan permasalahan yang patut untuk diperhatikan.

Setelah menguraikan kemanfaatan Teknologi Informasi, penulis akan menguraikan juga dampak negatif dari keberadaan Teknologi Informasi. Hal ini penulis tegaskan karena dengan pemaparan dampak negatif tegnologi informasi akan mengingatkan kepada semua khalayak bahwasannya teknologi informasi bukanlah segalanya. Tetapi teknologi informasi adalah ibarat pisau permata dua, yang apabila tidak dipergunakan dengan baik akan melukai setiap insan yang ingin memanfaatkannya.

Adapun dampak negatif dari keberadaan teknologi informasi yang dirasakan sangat merugikan antara lain:

a. Televisi

· Mengurangi minat baca dan tulis

· Menampilkan pornografi, pornoaksi, dan tindak kekerasan yang berupa pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, pencabulan, dan lainnya.

· Menampilkan iklan dan infotainment yang kurang layak ditonton  masyarakat.

· Menayangkan acara mistik, dan takhayul yang bisa menyesatkan masyarakat.

b. Telepon (hand phone /Hp)

· Melunturnya budaya sopan santun.

· Untuk kegiatan penipuan, dan kejahatan lainnya, baik berupa pornografi dan pornoaksi.

· Meningkatkan jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin, yang didorong oleh kebanggaan akan barang mewah dan berharga.

c. Internet


Keberadaan internet ternyata juga menimbulkan kerugian, salah satunya adalah banyak sekali situs yang mengeksploitasi pornografi dan pornoaksi yang mampu merusak moral generasi muda. Selain itu, kejahatan dengan menggunakan internet banyak dijumpai, sebagaimana yang diungkapkan oleh Roy Suryo di bawah ini, yaitu:

· Pencurian nomor kredit.

· Memasuki, memodifikasi, atau merusak homepage (hacking), yang apabila dikembangkan mampu mengacaukan sistem perbankan, dan juga merusak data base perbankan. Sehingga perekonomian akan kacau dan transaksi bidang jasa dan modal akan terhambat penyerangan situs atau e-mail melalui virus.

C. Upaya Guru BK dalam Menanggulangi Pengaruh Negatif Teknologi Informasi 
Guru bimbingan konseling (BK) dalam hal ini memahami dan mengklasifikasikan kondisi kasus apakah dalam kondisi berat ringan, sehat sakit, normal tidak normal terhadap suatu kasus yang muncul dipermukaan, gejala yang tampak. 

Guru BK setidaknya dalam melaksanakan kasus mendasari dengan pandangan: 

a. Orang bermasalah itu mempunyai kemampuan intelektual yang normal, tetapi ia mengalami masalah/gangguan pada emosional psikologis. 

b.  Guru yang bermasalah itu bukan seseorang yang melakukan suatu perbuatan yang berkaitan dengan kejahatan/kriminal yang perlu mendapat sanksi hukum.

Upaya memahami kasus dimulai dari beberapa alasan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan studi kasus di antaranya:

a. Ada permasalahan khusus/istimewa yang dialami oleh klien yang ditemukan konselor.

b. Keingintahuan guru BK secara menyeluruh tentang kasus. 

c. Kasus yang ada membutuhkan segera dibantu/diatasi

d. Menggunakan temuan yang diperoleh melalui pengalaman diri digunakan sebagai dasar teori untuk mengatasi permasalahan.

Dalam penelitian ini yang menjadi kasus adalah bagaimana  guru BK  dalam menanggulangi pengaruh negative teknologi informasi, agar tidak terjadi sesuatu yang melanggar norma dan susila.

Peran guru BK dalam menanggulangan pengaruh negative teknologi informasi di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas antar lawan jenis yang banyak digandrungi kaum muda mudi, jaman sekarang setiap remaja merasa harus punya pacar, pemicunya adalah nonton VDC porno yang dijual bebas,
 bahkan fakta mengatakan sekelompok muda mudi berseragam dan yang tidak berseragam tampak memenuhi warung internet. Mereka tampak asyik melihat layar monitor komputer dengan raut wajah melongo dan mulut terbuka yang sesekali diselingi senyum karena menyaksikan tayangan film porno. Pemandangan seperti ini sudah tidak asing lagi pascamaraknya peredaran film porno yang diduga dilakukan sejumlah artis.
Guru BK di madrasah sangat penting untuk  menjelaskan fungsi teknologi informasi itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang teknologi informasi kearah yang positif. Misalnya: bila pergi ke internet untuk mengerjakan tugas dari madrasah atau mendalami materi pelajaran melalui internet. 

Guru BK untuk menanggulangi pengaruh negative teknologi informasi juga melakukan  pemeriksaan HP siswa yang dinilai sedikit "nakal" tapi dilakukan pemeriksaan secara meyeluruh untuk menghindari kecurigaan. Dengan demikian siswa akan takut menyimpan data tentang film seks di handphonenya.
Untuk Penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka.  
Sebagaimana firman Allah yang dapat diambil pelajaran agar supaya muda mudi kita senantiasa menahan hawa nafsu untuk berbuat sesuatu yang tidak dibenarkan oleh norma dan susila, tertuang dalam surat Yusuf ayat 53 adalah sebagai berikut: 

وَمَا أُبَرِّئُ نَفْسِي إِنَّ النَّفْسَ لَأَمَّارَةٌ بِالسُّوءِ إِلَّا مَا رَحِمَ رَبِّي إِنَّ رَبِّي غَفُورٌ رَحِيمٌ(53)
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Yusuf: 53).
 

Tugas seorang guru BK atau konselor diantaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi menuju kondisi yang adequate.
 Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di kalangan siswa. 

Walupun pada kenyataannya siswa kadang-kadang kurang terbuka dalam mengungkapkan masalahnya kepada guru bimbingan dan konseling, karena ada perasaan sungkan, malu dan takut, jangan-jangan bila permasalahannya diuangkapkan nilai pelajarannya akan jelek atau bahkan tidak naik kelas, ini sebenarnya merupakan anggapan yang keliru dan perlu diluruskan, untuk meluruskan anggapan bahwa Guru BK adalah polisi sekolah, tukang hukum, dan tukang mencari-cari kesalahan siswa diperlukan sinergi yang dinamis di antara stakeholder yang ada di sekolah. Guru lain yang ada di sekolah juga mempunyai kewajiban yang sama dalam menegakkan disiplin dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa, sehingga tidak selalu melemparkan siswa-siswa yang melanggar perauran sekolah, siswa-siswa yang berperilaku menyimpang kepada Guru BK. Satu-satunya tempat atau orang yang bisa diajak bicara, menyampaikan segala permasalahan adalah teman sebayanya di sekolah. Teman sebaya dianggap sebagai orang yang mau mengerti dan paling peduli terhadap permasalahan yang sedang dihadapi tanpa harus menggurui atau memarahi, dan memberi penilaian baik buruk atau positif negatif. Teman sebaya juga dianggap sebagai sahabat curhat yang paling aman mereka punya bahasa yang sama dalam berkomunikasi sehingga siswa dengan mudah dapat menyampaikan masalahnya dan tidak harus belajar bagaimana berbicara yang sopan, resmi, serta halus seperti kalau hendak berbicara dengan guru.

Guru Bimbingan dan Konseling harus mampu menangkap potensi yang ada yang harus diberdayakan, yaitu teman sebayanya atau teman sekelasnya untuk dijadikan tempat sebayanya menyampaikan permasalahan, ia dituntut dia harus mempunyai ketrampilan mendengarkan dan memberi solusi yang tepat dan bertanggung jawab, agar mereka dapat dijadikan mitra Guru Bimbingan dan Konseling, dan menjadi alternatif bagi siswa dalam menyelesaikan masalahnya, Pembimbing Sebaya ini juga dapat membantu tugas Guru Bimbingan dan Konseling sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya sebagai siswa.

Guru Bimbingan dan Konseling berkewajiban memberikan bekal pengetahuan kepada siswa agar siswa-siswa tersebut dapat berperan aktif dalam tugasnya sebagai Pembimbing Sebaya sesuai tujuan yang diharapkan.
Apabila Pembimbing Sebaya yang ada di sekolah dapat diberdayakan, tidak mustahil Layanan Bimbingan Konseling akan dapat berjalan dengan maksimal dan siswa dapat memperoleh akses yang proporsi sesuai dengan kebutuhannya. Informasi dan data yang mendukung untuk memberikan Layanan Bimbingan Konseling juga akan semakin lengkap dan akurat. Siswa yang ditunjuk sebagai Pembimbing Sebaya juga dapat mengambil manfaat yang berguna bagi perkembangan dirinya di masa sekarang dan yang akan datang, karena dengan menjadi Pembimbing Sebaya secara langsung maupun tidak langsung mereka akan memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman serta belajar bertanggung jawab baik kepada dirinya sendiri maupun kepada guru dan sekolah di tempat di mana dia belajar dan menuntut ilmu. Orang tua siswa juga akan merasa bangga karena anaknya di sekolah punya peran dan andil dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah

Tentu saja tugas dari guru BK untuk menghindari semua itu terjadi. Karenanya guru BK harus bisa merangkap sebagai pengawas proses belajar mengajar di kelas. Sehingga ketika sebuah pelajaran berlangsung, sementara banyak siswa yang mengantuk karena teknik mengajar guru yang menjemukan, seorang guru BK bisa mengambil alih waktu barang 15-30 menit untuk mencairkan suasana. Karenanya penting kiranya jika setiap guru mata pelajaran didampingi oleh guru BK setiap mengajar. Selain untuk mengetahui, pola mengajar guru juga untuk mengetahui psikologi siswa selama menerima pelajaran. Sehingga nantinya bisa dilakukan evaluasi. Tapi agar penilaian psikologi siswa per siswa tidak serampangan, seorang guru BK juga harus memiliki tahu latar belakang siswa. Psikologi seseorang yang paling dasar sebenarnya dibentuk oleh latar belakang keluarganya. Artinya, jika keluarganya merupakan keluarga yang berantakan biasanya gejolak psikologi anak juga tidak stabil. Namun yang penting di sini adalah agar pemberian hukuman dan penghargaan sesuai dengan realita. Misalnya seorang siswa yang terlambat datang ke sekolah karena membantu ibunya berjualan telur di pasar tidak akan mendapatkan hukuman yang serupa dengan seorang siswa yang terlambat masuk sekolah hanya karena merokok di luar sekolah. Untuk mencapai taraf ini perlu dilakukan interaksi dan komunikasi yang mendalam baik antara siswa, keluarga siswa dan guru BK.

Kunjungan rutin guru BK ke rumah siswa merupakan hal penting untuk menjalin kekeluargaan antara pihak sekolah dengan wali murid. Sekaligus untuk mengetahui lebih mendalam kehidupan psikologis siswa. Sehingga konsep sekolah yang sejati benar-benar tercapai. Dalam sebuah sekolah,   guru dan murid adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses belajar mengajar. Keduanya adalah sumber ilmu untuk bersama menggali pengalaman hidup. Setiap individu memiliki pengalaman hidup sendiri, yang otomatis memiliki ilmu yang setara dengan yang lain. Oleh karenanya hubungan yang dialogis antara guru dan murid merupakan masalah awal untuk membuka lebar-lebar pintu transformasi pendidikan yang sudah sejak lama tertutup oleh berbagai macam kepentingan.
Proses pendampingan yang terus menerus terhadap siswa memerlukan biaya yang tidak sedikit. Karena itu diperlukan sikap kedermawanan dan rela berkorban dari pihak guru, utamanya guru BK, bukan untuk siapa-siapa. Tetapi untuk masa depan generasi bangsa.

Dalam hal ini orang tua juga pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah dan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah dan terbebas dari belenggu kebebasan seksual yang melanda bangsa Indonesia. 

Dengan demikian harus ada kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut di atas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Dan hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 

Hal-hal yang berkaitan dengan tindakan punishment (hukuman) terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa adalah antara lain: 

1. Anak dikembalikan ke orang tua atau walinya.

2. Anak dijadikan anak negara.

3. Dijatuhi punishment seperti biasa, hanya dikurangi dengan dengan sepertiga punishment.

Dengan adanya hukuman atas pelanggaran-pelanggaran norma sosial dan moral diharapkan siswa menaati peraturan dan tata cara yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga dijadikan peringatan bagi dirinya atas hukuman yang diterimanya. Di samping itu petugas bimbingan dapat menerapkan pendekatan, metode, teknik untuk memberikan bantuan agar terjadi perubahan tingkah laku dari nakal menjadi tidak nakal selalu dilakukan follow up dan tindak lanjut sesuai kewenangan sebagai petugas di sekolah. 
Kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi  pengaruh negatif teknologi informasi adalah:

a. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, dengan tujuan siswa jera yang tidak mengulangi perbuatan yang tidak terpuji tersebut.

b. Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

c. Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan pengaruh negatif teknologi informasi siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
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